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ABSTRAK

AMALIA SURAHMAN : Uiji Sensitivitas Ekstrak Daun Kenikir (Cosmos
caudarus K.) dan Daun Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.) terhadap
Jamur Trichophyton Rubrum dan Microsporum Canis (Dibimbing oleh Artati
dan Mursalim)

Daun kenikir dan daun sereh wangi memiliki kandungan aktif antijamur yang
dapat menghambat pertumbuhan jamur. Kandungan dari dua jenis daun
tersebut aktif sebagai anti jamur seperti fenol, flavonoid dan saponin, serta
minyak atsiri. Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan konsentrasi ekstrak
daun kenikir (Cosmos caudatus K.) dan daun sereh wangi (Cymbopogon
nardus L.) yang efektif sebagai antifungi terhadap jenis dermatofita
Trichophyton rubrum dan Microsporum canis dan menentukan nilai
perbandingan efektivitas antara daun kenikir (Cosmos caudatus K.) dan daun
sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) dalam menghambat pertumbuhan
jamur. Metode penelitian menggunakan pre eksperimental dengan desain
Quasi experiment Control Design. Sampel pada penelitian ini adalah daun
kenikir dan daun sereh wangi yang di ekstrak dengan metode maserasi.
Teknik pengambilan sampel purposive sampling. Waktu dan tempat penelitian
dilakukan pada tanggal 9 s/d 17 Mei 2024 bertempat di Laboratorium
Bakteriologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes
Makassar. Berdasarkan penelitian ini dengan mengukur diameter zona
hambat, didapatkan hasil resisten pada ekstrak daun kenikir maupun daun
sereh wangi untuk jamur Trichophyton rubrum dan Microsporum canis di
semua konsentrasi (50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%). Disarankan
untuk dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode
maserasi lebih dari 3 hari dan mengganti pelarut untuk membuat konsentrasi
seperti etil asetat, air dan methanol.

KATA KUNCI : Daun Kenikir, Daun Sereh Wangi, Microsporum canis,
Trichophyton rubrum
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ABSTRACT

AMALIA SURAHMAN : Sensitivity Test of Kenikir Leaf Extract (Cosmos
caudarus K.) and Citronella Leaf (Cymbopogon nardus L.) against
Trichophyton rubrum and Microsporum canis Fungi (Advisor by Artati and
Mursalim)

Kenikir leaves and citronella leaves have active antifungal content that can
inhibit fungal growth. The content of the two types of leaves is active as anti-
fungal such as phenols, flavonoids and saponins, as well as essential oils.
The purpose of this study was to determine the concentration of extracts of
kenikir leaves (Cosmos caudatus K.) and fragrant lemongrass leaves
(Cymbopogon nardus L.) which are effective as antifungal against
dermatophytes Trichophyton rubrum and Microsporum canis and determine
the comparative value of effectiveness between kenikir leaves (Cosmos
caudatus K.) and fragrant lemongrass leaves (Cymbopogon nardus L.) in
inhibiting fungal growth. The research method uses pre-experimental with
Quasi experiment Control Design. The samples in this study were kenikir
leaves and citronella leaves extracted by maceration method. The sampling
technique was purposive sampling. The time and place of the research were
conducted on May 9 to 17, 2024 at the Bacteriology Laboratory of the
Department of Medical Laboratory Technology of the Makassar Health
Polytechnic. Based on this study by measuring the diameter of the inhibition
zone, the results obtained were resistant to extracts of kenikir leaves and
citronella leaves for Trichophyton rubrum and Microsporum canis fungi at all
concentrations (50%, 60%, 70%, 80%, 90%, and 100%). It is recommended
that further research be carried out by using the maceration method for more
than 3 days and changing solvents to make concentrations such as ethyl
acetate, water and methanol.

KEYWORDS: Kenikir Leaf, Citronella Leaf, Microsporum canis,
Trichophyton rubrum
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu Negara beriklim tropis yang
memiliki suhu dan kelembaban yang tinggi, sehingga kondisi tersebut
membuat suasana Yyang baik bagi pertumbuhan jamur dan
menyebabkan jamur dapat ditemukan hampir di semua tempat,
contohnya mikosis superfisialis (Rosida & Evy, 2017).

Mikosis superfisialis yang menginfeksi manusia berjumlah lebih dari
20 — 25% populasi di dunia (Rosida & Evy, 2017). Di Indonesia
penyakit kulit yang disebabkan oleh jamur pada tahun 2009 — 2011
berkisar 2,39 — 27%. Spesies yang menjadi penyebabnya vyaitu
Tricophyton rubrum dan Microsporum canis (Kurniati, 2008 dan Peres,
2010). Tricophyton rubrum dan Microsporum canis adalah spesies
jamur dermatofita yang merupakan agen menular paling umum di
dunia terutama pada daerah tropis (Harahap, 2000).

Tricophyton rubrum memiliki koloni dengan permukaan seperti
kapas berwarna putih dan bagian belakang berwarna merah gelap.
Mikroskopis yang dimiliki oleh Tricophyton rubrum yaitu hifa bersepta
dan makrokonidia berbentuk disepanjang sisi hifanya (Jawetz, 2017).

Microsporum canis adalah salah satu anggota fungi yang
digolongkan sebagai jamur penyebab dermatofitosis (ringworm). Jamur

ini biasanya tumbuh dan berkembang pada tempat yang lembab dan



hangat. Secara mikroskopik, Microsporum canis akan terlihat
mempunyai makrokonidia dan mikrokonidia. Makrokonidia pada
spesies ini memiliki ciri seperti tong yang puncaknya tidak simetris,
berdinding tebal, terlihat kasar karena adanya duri pada dinding dan
biasanya berisi 6-12 sel. Untuk mikrokonidia terlihat seperti buah pir
yang kadang kala terlihat lonjong (Ellis, 2013).

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi,
pemakaian dan pendayagunaan obat tradisional mengalami kemajuan
yang sangat pesat (lvan dan Lukito, 2003). Karena obat tradisional
yang berasal dari tanaman dan bahan-bahan alami murni memiliki efek
samping, tingkat bahaya dan resiko yang jauh lebih rendah
dibandingkan dengan obat kimia (Muhlisah, 2006).

Indonesia memiliki keunikan dan kekayaan hayati yang sangat luar
biasa karena terletak di daerah tropis. Tercatat kurang dari 30.000
jenis tanaman obat tubuh di Indonesia walaupun baru tercatat 5 produk
fitoformaka dan 28 produk obat herbal (Nilasari, 2019). Sejak lama
masyarakat Indonesia menggunakan tanaman obat sebagai alternatif
untuk pengendalian kasus kesehatan yang dilakukan secara turun-
temurun (Rikoimah et al., 2017).

Ada beberapa tumbuhan yang diketahui dapat menghambat serta
menghentikan pertumbuhan jamur. Hal ini dikarenakan oleh
kandungan aktif antijamur seperti denol, flavonoid dan saponin. Salah
satu tumbuhan yang memiliki bahan aktif tersebut adalah tumbuhan

Cosmos caudatus K. atau yang dikenal oleh masyarakat adalah



tumbuhan kenikir. Selain mengandung senyawa aktif, kenikir diketahui
mengandung 0,08% mintak atrisi (Lee, 2011). Minyak atsiri merupakan
cairan pekat dengan sifat hidrofobik dan mudah menguap yang
diperoleh dari ekstraksi daun, bunga, batang dan biji tumbuhan kenikir.
Kandungan dari minyak atsiri yaitu senyawa terpenoid dan thymol yang
juga merupakan senyawa penghambat pertumbuhan mikroorganisme
salah satunya jamur (Ivan, 2003).

Adapun Dberdasarkan penelitan Muyati, dkk., 2012 yang
menyatakan bahwa Sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) merupakan
salah satu jenis tanaman yang banyak dikaji kegunaannya untuk
peptisida nabati. Ekstrak batang sereh wangi dapat berpotensi sebagai
fungisida nabati yang berguna untuk menghambat pertumbuhan jamur.
Aktivitas anti jamur tersebut berkaitan dengan keberadaan senyawa
metabolit sekunder pada ekstrak daun sereh wangi yaitu sitronelal,
sitronelol, sitronelol propionate, sitronelal asetat, trans geraniol, asam
butanoat, pyronene, sikloheksan, trans carryophyllene, elemol, alfa-
trans sesquicyclegeraniol, nerolidol, dan isiquinolin.

Pada penelitian Nuryani (2016) yang menguji daya hambat ekstrak
daun kenikir pada jamur Cancida albicans, pada konsentrasi paling
tinggi (90%) mempunyai persentase daya antifungi sebesar 22%
dibandingkan ketokonazol. Penelitian lainnya oleh Utami (2019) yang
menghasilkan ekstrak daun serai dengan jumlah zat 25% dan 50%

tidak menghambat pertumbuhan Microsporum sp. sedangkan pada



75% dan 100% mampu menghambat pertumbuhan Microsporum sp.

dengan rata-rata sebesar 10,3 mm dan 12,8 mm.

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya peneliti perlu melakukan
penelitian lanjutan menggunakan jamur uji yang lainnya. Berdasarkan
latar belakang serta saran yang ada, peneliti berkeinginan untuk
melakukan penelitian yang menguji sensitivitas dari ekstrak daun
kenikir (Cosmos caudatus K.) dan daun sereh wangi (Cymbopogon
nardus L.) pada pertumbuhan jamur dermatofita Trichophyton rubrum
dan Microsporum canis. Serta untuk mengetahui perbandingan
efektivitas antara daun kenikir (Cosmos caudatus K.) dan daun sereh
wangi (Cymbopogon nardus L.) sebagai antifungi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah:

1. Apakah ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus K.) mempunyai
sensitivitas antifungi pada pertumbuhan jamur dermatofita
Trichophyton rubrum dan Microsporum canis.

2. Apakah ekstrak daun sereh wangi (Cymbopogon nardus L.)
memiliki sensitivitas antifungi pada pertumbuhan jamur dermatofita
Trichophyton rubrum dan Microsporum canis.

3. Bagaimana perbandingan efektivitas antara daun kenikir (cosmos
caudatus K.) dan daun sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) untuk

antifungi.



C.

D.

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui sensitivitas ekstrak daun kenikir (Cosmos

caudatus K.) dan daun sereh wangi (Cymbopogon nardus L.)
terhadap pertumbuhan jamur dermatofita Trichophyton rubrum dan
Microsporum canis.

2. Tujuan Khusus

a. Untuk menentukan konsentrasi ekstrak daun kenikir (Cosmos

caudatus K.) yang sensitif sebagai antifungi pada jenis

dermatofita Trichophyton rubrum dan Microsporum canis.

. Untuk menentukan konsentrasi ekstrak daun sereh wangi

(Cymbopogon nardus L.) yang sensitif sebagai antifungi pada
jenis dermatofita Trichophyton rubrum dan Microsporum canis.

Untuk menentukan nilai perbandingan efektivitas antara daun
kenikir (Cosmos caudatus K.) dan daun sereh wangi
(Cymbopogon nardus L.) dalam menghambat pertumbuhan

jamur.

Manfaat Penelitian

1. Bagi Sivitas Akademika

Sebagai sumbangan kajian teori dan referensin untuk akademisi

terkhusus pada bidang kesehatan.



2. Bagi Penulis
Sebagai pengaplikasian pengetahuan dan pengalaman penulis
dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan selama
berkuliah di Poltekkes Kemenkes Makassar.
3. Bagi Masyarakat
Sebagai kontribusi pikiran untuk mendorong kualitas hidup
masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan mengenai infeksi
jamur dan pemanfaatan ekstak alam sebagai antijamur terutama

pada jamur Trichophyton rubrum dan Microsporum canis.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Jamur
1. Pengertian Jamur

Di dalam dunia mikroba, jamur termasuk dalam divisi Mycota
(jamur). Mycota berasal dari kata mykes (Yunani), yang disebut juga
fungi (Latin). Ada beberapa dari istilah yang berhubungan dengan
penyebutan jamur (Putri, dkk., 2016 dalam Maimunah, 2018).

a. Mushroom vyaitu jamur yang dapat menghasilkan badan buah
besar, termasuk jamur yang dapat dimakan.

b. Mold yaitu jamur yang berbentuk seperti benang-benang.

c. Khamir yaitu jamur bersel satu.

Fungi atau jamur (cendawan) merupakan organisme heterotrof
yang membutuhkan zat organik untuk nutrisinya. Ketika mereka
bertahan hidup dalam bahan organic mati yang terlarut, mereka
disebut saprofit.

Saprofit sangat bermanfaat bagi manusia karena dapat
memecahkan sisa-sisa tanaman dan hewan vyang kompleks,
memecahnya menjadi bahan kimia yang lebih sederhana, yang
kemudian dikembalikan ke tanah, yang akan meningkatkan kesuburan.
Namun, saprofit juga dapat berbahaya bagi manusia karena karena

membusukkan kayu, tekstil, mekanan, dan zat lain pada manusia



sebagai “primary pathogen” hingga “opportunistic pathogen”,serta

menyebabkan alergi dan keracunan (Saputri, 2018).
Fungi dapat dibedakan dari tanaman berdasarkan pertimbangan :

(Sopandi, 2021).

a. fungsi tidak mempunyai klorofil

b. fungsi bukan organisme yang dapat melakukan fotosintesis,
umumnya saprofit dan beberapa parasite

c. fungi berkembang baik secara seksual dan, aseksual serta tidak
pernah bereproduksi dengan biji, tetapi dengan spora

d. dinding sel fungi dibuat dari kitin, kecuali kapang, sedangkan
dinding sel tanaman adalah selulosa. Kapang mempunyai dinding
sel yang terbuat dari selulosa, seperti tanaman. Karakteristik fungi
yang lain adalah fungi mempunyai kemampuan menyintesis lisin
melalui jalur asam amino adiptic, membrak plasma mengandung

ergosterol, dan mikrotubulus terdiri atas tubulin

Gambar 2.1 Jamur

(Sumber: https://www.haloidoic.com)

2. Morfologi Jamur
Suatu kapang memiliki tubuh atau talus yang pada dasarnya terdiri

dari dua bagian yaitu miselium dan spora (sel resistensi, istirahat atau


https://www.haloidoic.com/

dorman). Miselium merupakan kumpulan beberapa filament yang
dinamakan hifa. Setiap hifa lebarnya 5 — 10 pum, dibandingkan dengan
sel bakteri yang biasanya berdiameter 1 um (Irianto, 2014).
Menurut Irianto (2014), di sepanjang setiap hifa terdapat sitoplasma
bersama. Terdapat tiga macam morfologi hifa.
a. Aseptat atau senosit. Hifa seperti ini tidak mempunyai dinding
sekat atau septum
b. Septet dengan sel-sel uninukleat. Sekat membagi hifa menjadi
ruang-ruang atau sel-sel berisi nucleus tunggal.
c. Septa dengan sel-sel multinukleat. Septummembagi hifa
menjadi sel-sel dengan lebih dari satu nucleus dalam setiap

ruang.

. Klasifikasi Jamur

Menurut Brooks (2013) jamur dikelompokkan ke dalam empat filum:
Chytridiomycota, Ascomycota dan Zygomycota, Basidiomycota. Filum
yang tersebar adalah Ascomycota (atau askomisetis) yang mencakup
lebih dari 60% jamur yang telah diketahui dan sekitar 85% pathogen
pada manusia. Jamur patogenik sisanya antara lain, zigomisetes atau
basidiomisetes. Sebuah spesies jamur disematkan ke satu filum,
begitu pula Kelas, Ordo, dan Famili yang tepat, berdasarkan cara
reproduksi seksualnya, sifat fenotipnya (morfologi dan fisiologi), serta
hubungan filogenetiknya.

Metode yang terakhir digunakan untuk mengelompokkan spesies

anamorf atau aseksual. Reproduksi seksual biasanya terjadi ketika
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galur-galur dalam satu spesies yang cocok untuk kawin diransang oleh
fenom sehingga menjalani plasmogani, fusi inti, dan meiosis
menghasilkan pertukaran informasi genetic. Isolate aseksual dan
sporanva bereproduksi dengan membentuk klon. Ada banyak spesies
yang diberi nama berbeda yang mencerminkan bentuk reproduksi
seksual (teleomorfik) dan aseksualnya (anamorfik).

Jamur dapat dibedakan menjadi 3 berdasarkan cara dan ciri
reproduksinya (Brooks, 2013).
a. Zygomycota (Zigomisetes)

Merupakan jamur yang melakukan reproduksi secara seksual
menghasilkan zigospora dan reproduksi secara aseksual terjadi
melalui sporangia. Hifa vegetatifnya jarang bersepta. Contoh:
Rhizopus, Absidia, Mucor, Cunninghamella, Pilobolus.

b. Ascomycota (Askomisetes)

Merupakan jamur yang melakukan reproduksi secara seksual
melibatkan kantong atau askus tempat terjadinya kariogami dan
meiosis, menghasilkan askospora. Reproduksi secara aseksual
terjadi melalui konidia. Kapang memiliki hifa bersepta. Contoh:
Sebagian besar kapang (Coccidioides, Blastomyces, Trychophyton)
dan ragi (Saccaharomycetes, Candida).

c. Basidiomycota (Basidiomisetes)
Merupakan jamur yang melakukan reproduksi seksual

menghasilkan empat basidiospora progeny yang ditunjang oleh
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sebuah basidium berbentuk gada. Hifanya memiliki septa yang
kompleks. Contoh: Jamur bentuk payung, Cryptococcus.
4. Faktor yang memperngaruhi Pertumbuhan Jamur
Pembiakan adalah suatu proses organisme berkembang biak di
bawah ketentuan kondisi lingkungan yang sesuai. Mikroorganisme
yang tumbuh mereplikasi atau menyalin dirinya sendiri dan
membutuhkan komponen — komponen yang merupakan bagian dari
komposisi kimiawi tubuh mikroorganisme tersebut. Unsur — unsur
tersebut harus tersedia di dalam nutrien dengan bentuk yang dapat
dimetabolisme. Selain itu, oreganisme juga membutuhkan energy
metabolic untuk mensintesis makromolekul dan menjaga gradient
kimia dasar diantara kedua sisi membrane oreganisme tersebut.
Menurut Rahayu (2015) dalam Fitriani, Linna; Krisnawati, (2022)
ada beberapa faktor yang mendukung pertumbuhan jamur yaitu
sebagai berikut.
1. Sumber nutrisi/Substrat
Substrat merupakan bagian dari nutrisi yang mendukung
pertumbuhan jamur. Biasanya jamur akan mengekresi enzim-enzim
ekstraseluler dan mengurai senyawa-senyawa penting serta
membentuk komplek sederhana untuk memudahkan jamur dalam
proses penyerapan dalam pertumbuhannya.
2. Tingkat Kelembaban
Pada dasarnya beberapa jamur hidup pada lingkungan yang

lembab dan hangat. Sebagian kecil kelompok jamur dapat tumbuh
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pada tingkat kelembaban 90%, sedangkan Sebagian besarnya lagi
tumbuh pada tingkat kelembaban 80%. Hal ini biasanya
disesuaikan dengan habitat serta sifat dari jamur yang berbeda-
beda.
. Temperatur

Temperatur atau suhu merupakan bagian lingkungan yang
memberikan dampak pertumbuhan jamur. Biasanya faktor ini
mencapai 74°C dan dapat berbeda tergantung jenis dan spesies
dari jamur yang tumbuh. Berdasarkan temperaturnya, jamur dapat
dikelompokkan menjadi 3 yaitu psikrofil, mesofil dan termofil. Jamur
psikrofil biasanya tumbuh pada temperature rendah sekitar 0-30°C.
Untuk jamur mesofil optimal tumbuh pada temperatur yang hangat
yaitu 25-37°C, sedangkan jamur termofil dapat tumbuh pada
temperature yang tinggi berkisar antara 40-74°C.
. Derajat Keasaman

Derajat keasaman atau pH merupakan tingkat keasaman atau
kebasahan dari suatu larutan. Jamur umumnya berkembang biak
pada media atau lingkungan asam. Selain sumber nutrisi, derajat
keasaman menjadi faktor penting untuk mendukung pertumbuhan
jamur pada media pertumbuhan. Hal ini karena eksresi nutrisi oleh
jamur hanya dapat dilakukan oleh enzim yang aktif hanya pada pH

tertentu.
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B. Tinjauan Umum Tentang Mikosis
1. Mikosis

Infeksi jamur pada manusia biasanya disebut dengan mikosis.
Tinea (ring Worm) merupakan salah satu mikosis yang menyerang
bagian kulit manusia. Berdasarkan bagian infeksinya, mikosis dapat
dibedakan menjadi dua Mikosis Profunda dan Mikosis Superfisial
(Budimulja, 2012).
a. Mikosis Profunda

Mikosis profunda merupakan infeksi jamur yang berada di
dalam tubuh manusia. Jamur ini biasanya menginfeksi bagian
bawah kulit seperti susunan kardiovaskuler, otot, tulang, saraf,
bagian mukosa dan terkadang ada juga pada kulit. Biasanya
mikrosis yang menyerang kulit memberikan efek primer
dikarenakan adanya proses dari jaringan di bawahnya atau per
kontinuitatum.

Ada beberapa jamur yang tergolong dalam profunda. Biasanya
setiap jamur memiliki gejala dan manifestasi klinis yang berbeda-
beda (Conan, dkk., 2011). Tercatat dalam buku Manual of Clinical
Mycilogy, infeksi jamur oleh golongan profunda seperti
aktinomikosis, nokardiosis, antinomikosis misetoma, blastomikosis,
parakoksidiomikosis, lobomikosis, koksidiodomikosis,
histoplasmosis, histoplasmiosis afrika, kriptokokosis, kandidosis,

geotrikosis, aspergillosis, fikomikosis, sporotrokosis,
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maduromikosis, rinosporidiosis, kromoblastomikosis dan infeksi

yang disebabkan jamur dematiaceae yang memiliki pigmen coklat.

Dari beberapa mikosis tersebut Rippon (2011) menyebutkan
bahwa aktinomikosis bukan merupakan mikosis asli. Hal ini
disebabkan karena penyebab dari mikosis ini adalah Actinomyces
dan Nocardia atau bagian bacteria-like fungi yang biasanya
diklasifikasikan pada bakteri. Meskipun memiliki sifat serta ciri dari
jamur, Actinomyces dan Nocardia pada dasarnya juga memiliki ciri
khas bakteri seperti terbentuknya asam muramik pada dinding sel,
tidak mempunyai inti sel yang khas, tidak mempunyai mitokondria,
ukurannya yang cenderung seperti bakteri, dan dapat dihambat
oleh obat-obat anti bacterial (Rippon, 2011).

Secara Kklinis, mikosis profunda digolongkan dalam kejadian
kronik dan residif. Gejala klinis yang terjadi dapat berbentuk seperti
tumor, infiltrasi peradangan vegetative, fistel, ulkus, atau sinus,
tersendiri maupun bersamaan.

. Mikosis Superfisial

Mikosis superfisial merupakan infeksi jamur yang biasanya
disebabkan oleh jamur dermatofita. Penyakit akibat jamur
dermatofita disebut dengan dermatofitosis. Akan tetapi ada juga
beberapa jamur yang tidak tergolong dalam dermatofita seperti
versicolor dan tomikosis yang juga menyerang permukaan kulit.
Mikosis superfisial umumnya menyerang lapisan luar kulit seperti

rambut, kuku dan permukaan kulit (Rippon, 2011). Manifestasi klinis
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yang ditimbulkan dari mikosis superfisial biasanya berupa bercak
dengan warna yang tidak selaras dengan kulit dan rasa gatal pada
area bercak. Pada kondisi kronis biasanya terdapat infeksi
sekunder oleh mikroorganisme lain dan manifestasi yang
ditimbulkan warna dan batas tidak terlihat jelas (Margono, 2013).
2. Dermatofitosis
Infeksi jamur akibat jamur golongan dermatofita biasa disebut
dengan dermatofitosis. Infeksi ini biasanya terjadi pada jaringan terluar
yang mengandung keratin. Keratin biasanya dihasilkan pada bagian
kulit terluar, rambut dan kuku (Budimulja, 2014).
a. Etiologi

Dermatofitosis atau infeksi oleh jamur dermatofita merupakan
salah satu infeksi jamur yang biasanya terjadi pada lingkungan
tropis. Jamur ini biasa menyerang bagian tubuh yang menghasilkan
keratin. Pada dasarnya dermatofita dikelompokkan dalam class
Fungi imperfecti yang dibagi ke dalam 3 genus yaitu Trichophyton,
Epidermophyton dan Microsporum (Emmons, 2012).

Sampai saat ini spesies dermatofita tercatat sebanyak 40
spesies. Tercatat ada 21 spesies Trichophyton, 17 spesies
Microsporum dan 2 spesies Epidermophyton. Dalam beberapa
penemuan terbaru, ditemukan perfect stage yang merupakan koloni
sempurna yang terbentuk dari dua koloni yang berbeda. Hal ini
menyebabkan jamur dermatofita dapat digolongkan dalam family

Gymnoascaceae. Untuk jamur dermatofita digolongkan pada genus
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Nannizzia dan Arhrodema yang tiap genusnya dihubungkan

bersama genus Trichophyton dan Microsporum (Indrawati, 2013).

. Klasifikasi

Jamur penyebab dermatofitosis diklasifikasikan dalam beberapa
kelompok oleh beberapa ahli. Menurut Simons dan Gohar (2012)
dermatofitosis, onikomikosis dan trikomitosis dikelompokkan
berdasarkan bagian tubuh yang terinfeksi seperti infeksi pada kulit
kepala atau batang rambut (Tinea Kapitis), permukaan tubuh (Tinea
Porporis), lipatan paha (Tinea Krusis), leher dan dagu (Tinea
Barbae), bagian tangan (Tinea Manus), bagian kaki (Tinea Pedis)

dan kuku (Tinea Ungium).

. Manifestasi Klinis

Dermatofitosis umumnya memberikan gejala serta tanda klinis
setelah menginfeksi. Adanya infeksi dermatofita disebabkan oleh
kolobisasi pada permukaan bagian tubuh yang menghasilkan
keratin. Manifestasi klinis biasanya disesuaikan dengan bagian
yang terinfeksi, pertahanan tubuh dan spesies dari mikroorganisme.
Jamur antrophofilik biasanya dapat memberikan kelainan yang
tenang tanda adanya inflamasi kronis. Berbeda dengan spesies
zoofilik dan geofilik yang pada gejala klinisnya memberikan
inflamasi akut sebagai penanda terjadinya infeksi (Hainer, 2011).

Kebanyakan dermatofitosis akan memberikan gambaran berupa
ciri khusus dengan lingkarang yang memiliki batasan tegas dari

Kumpulan vesikel kecil dengan warna kemerahan yang ditutupi
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dengan sisik. Tumpukan sisik tersebut merupakan jamur dengan
dinding vesikel yang biasanya menyebabkan rasa gatal bila
berkeringat (Bramono, 2012).

Jamur penyebab dermatofitosis dapat memberikan reaksi alergi.
Dermatofita akan menghasilkan dermatofid yang merupakan
kumpulan dari vesikel dan umumnya terdapat pada jari tangan dan
bagian tubuh lain. Vesikel pada dasarnya tidak mengandung jamur,
akan tetapi memberikan rasa gatal pada bagiannya. Jika infeksi
oleh mikroorganisme terjadi, vesikel akan bermutasi menjadi

putusla yang memberikan rasa sakit dibagiannya (Budimulja, 2013).

Gambar 2.2 Dermatofita

(Sumber: https://www.dictio.id/t)

. Epidemiologi

Kasus infeksi jamur akibat dermatofita banyak ditemukan di
Indonesia tanpa melihat jenis kelamin. Ini diasumsikan terjadi
karena penularan dari tanah/debu, hewan peliharaan dan infeksi
antar manusia. Keadaan lingkungan sekitar yang bersih juga
menjadi faktor penting dalam pencegahan infeksi dermatofita

(Margono, 2014).


https://www.dictio.id/t
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C. Tinjauan Umum Tentang Jamur Trichophyton rubrum
1. Definisi Trychophyton rubrum

Salah satu spesies jamur penyebab dermatofitosis yang paling
sering ditemukan adalah Trychophyton rubrum. Trychophyton rubrum
dapat menyerang bagian tubuh yang menghasilkan keratin sehingga
digolongkan ke dalam jamur dermatofita.

Kasus infeksi Trychophyton rubrum di Indonesia banyak terjadi. Hal
ini didukung oleh kebiasaan masyarakat serta iklim Indonesia yang
tropis sehingga mendukung pertumbuhan jamur khususnya
Trychophyton rubrum. Kasus yang biasa terjadi biasanya menyerang
kaki (Tinea Pedis) yang banyak terjadi pada penggunaan sepatu
lembab dan hangat, bagian janggut (Tinea Barbae) dan pada bagian
kuku kaki ataupun tangan (Tinea Ungium) (Hadi, 2019).

Kasus Trichophyton rubrum yang banyak terjadi yaitu Tinea pedis.
Hal ini disebabkan oleh hasil polisakarida dari jamur yang bersifat
melemahkan sistem imun jika dibandingkan dengan spesies
dermatofita lainnya. Dermatofita diketahui dapat memproduksi enzim
kreatinase yang berfungsi untuk mencerna keratin yang ada pada
permukaan tubuh (Sondhak et al., 2016)

2. Klasifikasi Trichophyton rubrum

Kingdom . Fungi
Phylum : Askomykota
Class . Eurityomycetes

Ordo : Onygenales
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Family . Arthroder matceae
Genus : Trichophyton
Spesies : Trichophyton rubrum (Farihatun, 2018).

. Morfologi Trichophyton rubrum

Infeksi Trichophyton rubrum dapat terjadi pada rambut, kulit, dan
kuku. Jamur spesies ini memiliki makrokonidia yang berbentuk silindris
yang berdinding tipis, halus, menyerupai tongkat dengan 8-10 sel di
dalamnya. Lebarnya sekitar 4 x 8 dengan Panjang 8 x 15 pum. Selain
itu juga memiliki mikrokonidia dengan ciri bulat, yang berbentuk seperti
pir dengan ukuran 2-4 pm.

Menurut Irianto (2014), Trichophyton rubrum memiliki sifat yaitu
dermatophytes antrofik, biasanya menginfeksi bagian rambut, Kkulit,
kuku, hasil tes urea negatif, uji perpanjangan rambut negatif, pada
kultur tumbuh lambat sekirtar 2-3 minggu, koloni tampak berwarna
putih dengan permukaan seperti kapas, ditutupi oleh area miselium,
dengan pigmen berwarna merah seperti anggur yang terlihat dibagian
sisi lainnya. Adapun pada mikroskopik, Trichophyton rubrum memiliki
makrokonidia yang menyerupai pensil, mikrokonidia yang menyerupai

tetesan air mata dan hifa.
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Gambar 2.3 Mikroskopik Trichophyton rubrum

(Sumber: https://wikipedia.org)

D. Tinjauan Umum Tentang Jamur Microsporum canis
1. Definisi Microsporum canis
Microsporum canis adalah dermatofita zoofilik yang terdistribusi di

seluruh dunia dan sering menjadi penyebab kurap pada manusia,
terutama anak-anak. Menyerang rambut, kulit dan jarang menyerang
kuku. Kucing dan anjing adalah sumber utama infeksi. Microsporum
menginvasi rambut, kemudian menunjukkan infeksi ektotriks dan
berpendar terang kehijauan-kuning di bawah sinar ultra-violet (Ellis,
2015).

2. Klasifikasi Microsporum canis

Kingdom : Fungi

Divisi : Ascomycota

Class . Eurotiomycota
Orde : Onygenales
Family : Arthrodermataceae
Genus : Microsporum

Spesies : Microsporum canis
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3. Morfologi Microsporum canis

Microsporum merupakan salah satu genus jamur penyebab infeksi
pada bagian rambut (Tinea kapitis), bagian badan (Tinea kormporis),
bagian kaki (Tinea pedis) dan dermafitosis lainnya. Berdasarkan
morfologinya, Microsporum canis digambarkan memiliki makrokonidia
dan mikrokonidia.

Pada Microsporum canis, makrokonidia merupakan struktur
reproduksi aseksual besar dengan bentuk seperti gelondong, variabel
berbentuk seperti torpedo, tepian yang tidak rata, dengan dinding sel
tipis atau tebal. Biasanya didalamnya berisi 2-7 sel dengan ukuran 30-
60 mikrometer. Mikrokonidia pada Microsporum canis merupakan
bagian transparan uniseluler dengan dinding halus dengan lebar 2,5-
3,5 dan Panjang 4,7 mikrometer (Jawetz, 2013).

Microsporum canis memiliki konidia yang besar, berdinding kasar,
multiseluler, berbentuk kumparan, dan terbentuk pada ujung-ujung
hifa. Konidia yang seperti ini disebut makrokonidia. Spesies ini
membentuk banyak makrokonidia yang terdiri dari 8-15 sel, berdinding
tebal dan sering kalu mempunyai ujung-ujung yang melengkung atau
kail berduri. Pigmen kuning-jingga biasanya terbentuk pada sisi

berlawanan dari koloni (Anonim, 2007).



22

Gambar 2.4 Mikroskopik Microsporum canis

(Sumber: https://drfungus.org)

E. Tinjauan Umum Tentang Kenikir (Cosmos caudatus K)
1. Definisi Kenikir (Cosmos caudatus K)

Cosmos caudatus K. atau yang umum dikenal dengan tanaman
kenikir adalah salah satu tumbuhan yang mulanya dikenal di Negara
Amerika yang selanjutnya menyebar pada negara bagian tropis.
Kenikir biasanya ditemukan disekitar bibir ladang, pembatas sawah
dan bagian belukar (Astutiningrum, 2016). Kenikir telah dimanfaatkan
oleh masyarakat sebagai obat lokal yang terbukti memiliki banyak
manfaat kesehatan. Pada pengaplikasiannya, kenikir dijadikan sebagai
obat penurun hipertensi, melindungi peran jantung, menambah nafsu
makan, mengobati penyakit lambung, sebagai pengusir serangga dan
mencegah pengikisan tulang akibat osteoporosis (Yuliani, 2013).

2. Klasifikasi Tanaman Kenikir (Cosmos caudatus K)

Menurut Moshawih dkk. (2017), klasifikasi tumbuhan kenikir adalah
sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta
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Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Asterales

Family : Asteraceae

Genus : Cosmos

Spesies : Cosmos caudatus K.

3. Morfologi Tanaman Kenikir (Cosmos caudatus K)

Seperti tanaman pada umumnya, kenikir digambarkan memiliki
akar, batang, daun, bunga juga biji. Kenikir mempunyai Radix primaria
(akar tunggal) berwarna putih bersama Radix lateralis (akar cabang).
Pada akar tanaman kenikir memiliki kandungan koniferil alkohol dan
hidroksieugenol (Yuliani, 2013). Batang tanaman kenikir terbentuk dari
kayu dengan bentuk bidang dan tinggi kisaran 75-100 cm tergantung
bagian juga kondisi lingkungan. Pada daun kenikir memiliki panjang
sekitar 15-20 cm, terlihat majemuk saling bersilang membentuk sirip,
puncaknya terlihat runcing dengan tepian yang rata. Diketahui daun
kenikir dimanfaatkan sebagai obat dalam bentuk sayur yang pada
potensinya mampu menetralkan radikal bebas seperti senyawa kimia
organik sekitar 86,85% dan aktivitas Salpingo Orferektomi Dekstra
sekitar 98%,56%. Adapun kandungan aktif yang ada pada daun kenikir
yaitu saponin, flavonoid, polifenol serta minyak atsiri yang merupakan
senyawa yang berfungsi sebagai antifungi. Selain itu struktur pada
tanaman kenikir memiliki bunga yang terletak berpasangan serta
tangkainya yang panjangnya 5-30 cm. Memiliki mahkota dengan 8

helai yang panjangnya 1,5-2 cm. benang sari terlihat seperti tabung
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dengan adanya kepala sari berwarna coklat kehitaman putih berambut.
Umumnya tanaman ini dikembangbiakkan dengan penggunaan biji
kenikir yang panjangnya kira-kira 1 cm (Lee, 2011).

4. Kandungan Kenikir (Cosmos caudatus K)

Beberapa perkembangan serta penelitian mengenai kandungan
senyawa yang berada pada daun kenikir sejak dahulu telah ada.
Ekstrak daun kenikir dengan etanol menghasilkan adanya senyawa
aktif serta hasil metabolit sekunder seperti saponin, alkholoid,
flavonoid, fenolik, minyak atsiri dan beberapa senyawa aktif lainnya.
Senyawa aktif tersebut dimanfaatkan dalam pengobatan yang dalam
hal ini memiliki potensi untuk anti peradangan, antikanker, antioksidan
dan antifungi dan antibakteri. Penggunaan ekstrak keniki telah
dimanfaatkan oleh berbagai pihak sebagai bahan industri farmasi,

bahan tambahan pangan, kosmetik serta kesehatan (Siburian, 2018).

Gambar 2.5 Daun Kenikir (Cosmos caudatus K.)
(Sumber: https://www.halodoc.com)
5. Manfaat Kenikir (Cosmos caudatus K)
Tanaman kenikir telah banyak dimanfaatkan oleh banyak kalangan

sebagai obat dan pangan. Ini karena tidak sulitnya menemukan
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tanaman ini untuk tumbuh disekitaran sawah dan Semak. Dalam ilmu
kesehatan, bagian yang paling banyak dimanfaatkan pada tanaman ini
yaitu daun. Pada daun kenikir diketahui memiliki kandungan yang
dapat memberikan manfaat seperti menambah nafsu makan, obat
pengusir serangga, penguat lambung, dan beberapa manfaat lainnya
bagi kesehatan tubuh (Putranto et al., 2018; Utama, 2019).

Terdapat penelitian yang menggunakan daun kenikir sebagai
bahan uji untuk dijadikan sebagai bahan herbal. Uji coba ini dilakukan
dengan melakukan pengeringan dan mengukur partikel dari daun
kenikir. Dari hasil uji tersebut didapatkan bahwa kandungan pada daun
kenikir memiliki senyawa fenolik sekirat 83,85% dengan ukuran kurang
lebih 0,12 mg GAE/g dengan suhu pengeringan 70°C dan haluskan
pada ukuran 80 mesh. Salah satu senyawa fenolik yaitu flavonoid yang
memiliki manfaat sebagai antioksidan (Indriyani et al., 2021). Dari
peranannya, flavonoid diketahui dapat dijadikan sebagai antibiotik yang
dapat menghabat dan menghentikan aktivitas pertumbuhan

mikroorganisme (Sasmita, 2022).

F. Tinjauan Umum Tentang Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L)

1.

Definisi Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L)

Cymbopogon nardus L. atau yang biasa disebut sereh wangi
adalah tanaman yang asal mulanya dari India atau Srilinka yang pada
perkembangannya tanaman ini banyak tumbuh pada Asia, Amerika

serta Afrika (Fatimah, 2012).
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2. Klasifikasi Tanaman Sereh Wangi (Cosmos nardus L)
Menurut Negrelle dan Gomes (2007) klasifikasi tanaman sereh
wangi sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Sub Kingdom : Tracheobionta (berpembuluh)

Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta

Kelas . Liliopsida

Ordo : Poales

Family : Gramine / Poaceae
Genus : Cymbopogon
Spesies : Cymbopogon citratus

3. Morfologi Tanaman Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L)

Serah wangi merupakan tanaman yang masuk ke dalam family
rumput-rumputan atau poaceae. Panjangnya mencapai 1 sampai
dengan 1,5 m dengan daun yang mendominasi yaitu sekitar 0,7-0,8 m
dan lebarnya sampai dengan 0,05 m. Daun pada sereh wangi hampak
berwarna hijau muda dengan tekstur yang kasar serta memiliki bau
yang khas seperti limau (Kristiani, 2013).

Tanaman sereh wangi diketahui dapat tumbuh dibagian dataran 50-
2.700 m di atas permukaan laut. Selain itu dukungan dari kondisi tanah
dengan iklim tropis yang lembab, sinar matahari yang cukup juga curah
hujan yang tinggi mampu berikan dukungan pada pertumbuhan sereh

wangi (Prasetyono, 2012).
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Gambar 2.6 Daun Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.)
(Sumber: https://distan.bulelengkab.go.id)
4. Kandungan Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L)

Seperti taman lainnya, serah wangi memiliki makronutrien dan
mikronutrien seperti karbohidrat, protein, lemak, mineral dan serat.
Dalam ilmu yang mempelajari tentang senyawa organik pada
tumbuhan, sereh wangi diketahui mengandung senyawa organik aktif
seperti saponin, alkaloid, tannin, steroid, antraquinon dan flavonoid
(Asaolu dkk., 2009). Menurut Wulansari 2009, sereh wangi dapat
difungsikan sebagai antijamur karena adanya senyawa aktif berupa
flavonoid, tannin dan saponin. Adapun cara kerja dari setiap bahan
aktif tersebut sebagai berikut.

a. Flavonoid
Flavonoid merupakan salah satu senyawa aktif yang diketahui
paling banyak ada di tanaman sereh wangi. Cara kerja flavonoid
sendiri yaitu dengan mendenaturasasikan atau mematangkan
protein yang mengakibatkan rusaknya sel dari suatu
mikroorganisme. Ini dikarenakan sifat dari flavonoid yang lipofilik

yang dimana sifat ini akan mengikat lemak yang bergugus ester
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pada inti sel jamur sehingga mengganggu kemampuan sel dalam
berkembang (Luning dkk., 2008).
b. Tannin
Tannin merupakan salah satu senyawa aktif yang dapat
menghambat sintesis senyawa khitin. Senyawa khitin merupakan
senyawa yang digunakan jamur untuk menyusun dinding sel serta
merusak membran sel inang. Dari menghambat khitin oleh tannin,

maka pertumbuhan dari jamur dapat terhambat (Fitriani dkk., 2013).
c. Saponin

Saponin merupakan senyawa organik yang memiliki sifat
sulfaktan dan dapat merobohkan lapisan lipid pada membrane sel.

Sifat ini yang akan mengusik pertumbuhan jamur sehingga proses

terhambat yang menyebabkan bengkaknya sel hingga pecah

(Luning dkk., 2008).

5. Manfaat Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L)

Sereh wangi sering dimanfaatkan oleh masyarakat lokal dalam
kehidupan sehari-hari. Biasanya tanaman ini digunkan sebagai obat
seperti gangguan kulit (eskema), antiseptic, sakit kepala, pengusir
serangga, diare, obat kumur, batuk, pilek, sakit kepala hingga
digunakan untuk campuran air mandi pada penderita rematik. Salah
satu kandungan yang berada pada sereh wangi yaitu minyak atsiri.
Minyak atsiri merupakan salah satu bahan aktif dalam berperan
sebagai antimikroba alami. Dari data penelitian yang menguji minyak

atsiri untuk menghambat pertumbuhan jamur dan bakteri dengan
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metode cawan tebar. Dari hasil yang ada dinyatakan bahwa
kandungan minyak atsiri mampu menghambat pertumbuhan bakteri
dan jamur karena di dalamnya terkandung geraniol, siitronelol dan
sitronelal (Luangnarumitchai, 2007). Diketahui bahwa sereh wangi
merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki banyak khasiat dalam
pengobatan serta dengan bahan aktif seperti minyak atsiri yang
banyak dikenal di dunia sebagai Citronella oil. Senyawa yang
terkandung dalam minyak sereh wangi menurut Burdick (2022) yaitu
sitronelal, geraniol dan sitronelol. Adapun kandungan aktif kimia utama
dapat dipersentasikan yaitu sitronelal sekita 27,87%, sitronelol sekitar
11,85%, geranial sekitar 14,54% dan neral sekitar 11,21% (Luciani,
2016).
G. Tinjauan Umum Tentang Anti Fungi
1. Pengertian Antijamur

Antijamur atau fungi adalah sesuatu yang dapat menghambat serta
membunuh jamur. Dalam peranannya, antijamru merupakan
penghambat mikroba yang digunakan sebagai obat. Cara kerja obat ini
yaitu dengan menghambat sintesis glucan sehingga tidak terjadinya
pembentukan dinding sel oleh jamur. Selain itu antijamur sebagai obat
akan melisiskan sel jamur, mengrangi fungsi dari membrane sel jamur
sehingga terhambatlah pertumbuhan dari jamur. Membrane (ikatan ini
akan menyebabkan sel bocor sehingga menyebabkan hilangnya zat
tertentu didalam sel). Selain itu juga memiliki fungsi untuk menghambat

sintesis asam nukleat dan protein jamur (Hasanah, 2016).
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2. Uji Kepekaan Antijamur

Uji kepekaan dilakukan guna mendapatkan system pengobatan

yang memberikan dampak baik. Berbagai metode dapat digunakan

untuk pengujian, termasuk metode difusi dan metode dilusi (Mulyasari

et al., 2019).

Beberapa metode yang dapat digunakan:

a. Metode Difusi

1)

2)

Metode disc diffusion (test Kirby & Bauer)

Metode ini digunakan untuk mengetahui aktivitas agen
antimikroba. Letakkan cawan berisi agen antimikroba pada
media agar-agar yang telah disemai dengan mikroorganisme
yang akan disebarkan pada media agar. Area transparan
menunjukkan efek penghambatan agen antibakteri pada
permukaan media agar-agar terhadap  pertumbuhan
mikroorganisme.

Metode E-test

Jenis metode ini digunakan untuk memperkirakan MIC
(Minimun Inhibitory Concentration) atau KHM (Kadar Hambat
Minimum), yaitu konsentrasi minimal agen antibakteri yang
menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Dalam metode ini,
strip plastic yang mengandung agen antibakteri dengan
kandungan terendah hingga tertinggi digunakan, dan strip
plastic ditempatkan pada permukaan media agar yang telah

ditanami mikroorganisme.
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3) Metode Ditch-plate technique
Metode jenis ini sampel uji berupa agen antimikroba yang
diletakkan pada parit yang dibuat dengan cara memotong media
agar dalam cawan petri serta goreskan pada arah lubang yang
berisi antimikroba.
4) Cup-plate technique
metode Cup-palte technique diketahui mirip dengan metode
difusi cakram, pada metode difusi cakram dibuat lubang pada
media agar yang telah ditanami mikroorganisme, dan lubang
yang telah disiapkan diuji dengan bahan antimikroba.
5) Gradient-plate technique
Jenis metode ini menggunakan perubahan konsentrasi zat
antibakteri terbesar pada media agar, kemudian media agar-
agar diencerkan dan ditambahkan ke larutan  uji.
Mikroorganisme uji digeser dari konsentrasi yang tinggi sampai
konsentrasi yang rendah.
b. Metode Dilusi
Metode dilusi dibagi atas dua metode yaitu cair (broth dilution)
dan padat (solid dilution). Metode dilusi cair (broth dilution) diketahi
merupakan jenis yang mengukur MC (Minimun Inhibitory
Concentration) aray KHM (Kadar Hambat Minimum) dan MBC
(Minimum Bactericidal Concentration) serta KBM (Kadar Bunuh
Minimum). Melalui serangkaian pengenceran agen antimikroba

dalam media cair yang dilengkapi dengan mikroorganisme uiji.
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Solusi uji tingkat minimum agen antimikroba yang tampak jelas
tanpa pertumbuhan mikroba ditentukan sebagai MIC. Kemudian
larutan bernama MIC dikultur kembali dalam media cair tanpa
menggunakan mikroorganisme uji atau agen antibakteri lain, dan
diinkubasi selama 18-24 jam. Media yang masih tampak jernih
setelah inkubasi didefinisikan sebagai KBM. Adapun untuk metode
dilusi padat (solid dilution) yang tidak jauh berbeda dengan dilusi
cair. Metode ini sama dengan pengenceran cairan, hanya saja yang
digunakan adalah medianya, dan yang digunakan adalah media
padat. Keuntungan dari metode ini adalah suatu uji konsentrasi
agen antimikroba yang dapat digunakan untuk menguji beberapa

mikroorganisme uji (Mulyasari et al., 2019).

H. Tinjauan Umum Tentang Ekstraksi

Ekstraksi merupakan suatu proses yang memisahkan suatu zat atau
senyawa dengan penggunaan pelarut. Penggunaan pelarut difungsikan
dapat mengekstraksi sari atau senyawa dari bahan mentahnya. Adapun
metode dari ekstraksi dibagi atas 3 yaitu pencampuran pelarut dan sampel
yang disebut dengan dilusi, pemisahan zat terlarut dengan sampel yang
mana pada proses ini pelarut telah membuat fase ekstrak, dan tahap
terakhir yaitu pemisahan fase ekstrak dengan sampel. Ekstraksi diketahui
menjadi cara untuk memisahkan suatu kandugan kimia dari material
mentah baik hewan ataupun tumbuhan dengan mengambil sari. Dari
ekstraksi terbentuklah ekstrak yang merupakan larutan pekat. Dari larutan

yang ada dilakukan pemisahan pelarut dengan kandungan atau zat kimia
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dengan cara diuapkan sehingga zat kimia yang tertinggal itulah hasil dari
bahan baku ekstraksi (Depkes RI, 1995). Prosedur ekstraksi didasarkan
pada proses pemanasan yang dibagi menjadi 2 yaitu cara dingin dan
panas (Hamdani, 2009).

Pada ekstraksi dingin digunakana pemanasan selama tahapan
ekstraksi dilakukan agar zat yang diinginkan tidak rusak. Beberapa
prosedur ekstarksi dingin dibagi sebagai berikut.

a. Dispersi atau Maserasi

Dispersi adalah salah satu prosedur ekstraksi yang digunakan
dengan cara melakukan pengadukan beberapa kali pada suhu ruang
atau biasa disebut dengan pelarut diam. Prosedur ini dilakukan dengan
merendam material dengan sesekali diaduk. Umumnya ekstraksi
dilakukan dengan merendam material selama 1 hari lalu pelarut diganti
dengan pelarut yang baru. Dispersi juga dapat dilakukan dengan cara
kinetic atau terus menerus diaduk. Untuk kelebihan dari prosedur ini
yaitu efektif pada zat yang rentan pada suhu tinggi, peralatan relative
sederhana, murah dan tidak sulit didapatkan. Adapun kelemahan dari
prosedur ini yaitu waktu yang dibutuhkan cukup lama, pelarut yang
dibutuhkan cukup banyak serta adanya kemungkinan zat yang tidak
dapat diekstraksi karena suhu yang digunakan (Sarker, S. D., et al.,

2006).

b. Perkolasi
Perkolasi adalah salah satu cara penyarian dengan material yang

ditata secara unggun dan menggunakan pelarut baru sampai pada
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tahapannya sempurna. Biasanya proses ini dilakukan pada suhu
sekitar 25-27°C. Mekanisme yang dilakukan pada pada ekstraksi ini
dengan cara merendam material dengan pelarut dan dialirkan secara
terus menerus hingga tidak adanya warna pada pelarut yang
menandakan akhir dari penyarian. Untuk kelebihan dari prosedur ini
adalah tahapan tambahan yang dilakukan guna memisahkan padatan
dengan ekstrak yang terbentuk. Sedangkan pada kelemahannya
sendiri yaitu jumlah pelarut yang cukup banyak digunakan serta waktu
yang tidak sedikit dan tidak ratanya material padatan dengan pelarut

(Sarker, S. D., et al., 2006).

Selain ekstraksi dingin, terdapat cara ekstraksi panas yang merupakan
salah satu mekanisme ektraksi dengan adanya pemanasan selama
proses penyarian. Suhu tinggi diigunakan untuk mempercepat tahapan
ekstraksi jika dibandingkan dengan suhu dingin pada ekstrasi cara dingin.
Adapun prosedur dari ekstraksi panas dibagi 2 yaitu sebagai berikut.

a. Ekstraksi refluks

Ekstraksi refluks adalah salah satu metode penyarian dengan cara
menggunakan titik didih dari pelarut yang digunakan. Selama proses
didih dilakukan terjadi pula proses kondensor sehingga terbentuknya
hasil ekstrak dari material zat yang di ekstraksi. Proses ini dilakukan
berulang 3-5 kali pada rafinat pertama. Adapun kelebihan dari metode
ini yaitu material yang kasar dan tahan panas akan langsung bisa
diekstrak. Sedangkan kelemahan dari metode ini yaitu jumlah perlarut

yang cukup banyak dibutuhkan (Irawan, B., 2010).
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b. Ekstraksi menggunakan soxhlet
Ekstraksi meggunakan soxhlet adalah cara penyarian yang
dilakuakan dengan menggunakan pelarut yang selalu baru. Biasanya
ini dilakukan dengan alat khusus yang diketahui penyarian ini
dilakukan secara terus menerus dengan adanya pemanasan dan
pendinginan. Material yang akan diekstrak diletakkan dalam Soxhlet
lalu dipanaskan bersamaan dengan pelarut. Pelarut yang menguap
kemudian terdinginkan dengan kondensor. Untuk kelebihan dari
ekstaksi Soxhlet yaitu berlangsung secara terus menerus, waktu yang
dibutuhkan cukup singkat serta jumlah pelarut yang digunakan lebih
sedikit daripada metode lain. Sedangkan untuk kelemahannya yaitu
dapat merusak komponen lain yang tidak tahan pada suhu yang tinggi
karena ini dilakukan secara konstan (Sarker, S. D., et al., 2006;
Prashant Tiwari, et al., 2011).
Faktor Yang Memengaruhi Ekstraksi
Menurut Ubay (2011), faktor yang dapat memengaruhi ekstaksi yaitu
pelarut, suhu, rasio pelarut dan material mentah, ukuran partikel,
pengadukan dan waktu ekstaksi. Pelarut digunakan untuk melarutkan
senyawa yang ada pada material mentah. Dalam hal ini jenis pelarut yang
digunakan dapat memengaruhi senyawa yang diekstrak serta jumlah yang
terlarut dan kecepatannya. Untuk faktor suhu dapat ditekankan pada
metode yang digunakan. Dalam hal ini kenaikan suhu serta penurunan
suhu dapat meningkatkan serta membuat sejumlah zat terlarut dalam

proses ekstraksi. Faktor rasio antara pelarut dan material baku dapat
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dilihat dari jumlah pelarut yang digunakan. Bila rasio dari pelarut dan
material besar maka zat yang akan diekstraksi juga besar dan laju dari
penyarian akan meningkat. Sebaliknya jika rasionya sedikit maka zat yang
akan diekstaksi juga sedikit dan laju ekstraksi juga menurun. Pada faktor
ukuran partikel difokuskan pada material mentah dan kandungan yang
ada di dalamnya. Semakin kecil ukuran partikel yang diekstraksi, maka
akan semakin laju proses dari ekstraksi. Dan semakin besar partikel yang
ingin diambil dari material mentah, maka semakin lambat proses dari
ekstraksi. Pada faktor berikutnya yaitu pengadukan. Pengadukan
dilakukan guna mencampurkan atau menghomogenkan pelarut dengan
material mentah sehingga adanya percepatan reaksi antara pelarut dan
zat yang terlarut pada material mentah. Dan faktor terakhir yaitu waktu
ekstraksi. Semakin lama waktu yang digunakan dalam proses ekstraksi,
maka semakin banyak zat terlarut yang dapat diekstrak. Hal ini terjadi
karena kontak antara pelarut dan zat terlarut yang lama sehingga
membuat zat terlarut sampai dengan batasan habisnya.
Kerangka Konsep

Infeksi Trichophyton rubrum dan Microsporum canis merupakan
masalah kesehatan di seluruh dunia. Trichophyton rubrum dan
Microsporum canis merupakan salah satu jamur lipofilik dan zoofilik yang
biasanya hidup di keratin kulit dan folikel rambut manusia. Flora normal
pada kulit manusia dapat menyebabkan gangguan dalam kondisi tertentu

(seperti saat berkeringat). Trichophyton rubrum adalah jamur penyebab
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Tinea pedis sedangkan Microsporum canis adalah jamur penyebab kurap
pada manusia.

Pengobatan Tinea pedis dan kurap yang disebabkan oleh
Trichophyton rubrum dan Microsporum canis dilakukan pemberian obat
kimia berupa antifungi golongan imidazole, contohnya ketokonazol,
intrakonazol, ekonazol, klotrimazol dan tolsiklat. Dan pengobatan dengan
mengkonsumsi obat herbal atau alami yang merupakan salah satu
alternative upaya penyembuhan. Obat tradisional memiliki efek samping
relative sedikit di banding obat modern.

Pengobatan herbal sebagai alternative yang baik untuk antifungi.
Beberapa tanaman tersebut yang dapat diteliti yaitu ekstrak daun kenikir
(Cosmos caudatus K.) dan ekstrak daun sereh wangi (Cymbopogon
nardus L.) yang memiliki kandungan saponin, flavoinoid, tannin dan
minyak atsiri sebagai penghambat pertumbuhan jamur (Antifungi). Uji
antijamur Trichophyton rubrum dan Microsporum canis dapat dilakukan
dengan metode difusi dan dilusi.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Kirby Bauer
dengan teknik disc diffusion (cakram disk). Sehingga penelitian ini akan
dilakukan dengan menggunakan metode Kirby Bauer dan teknologi difusi
cakram. Dari segi agen antijamur yang dapat diuji, metode difusi cakram
merupakan salah satu metode pengujian kerentanan yang paling fleksibel.
Metode ini melibatkan penempatan cakram kertas yang diresapi dengan
agen antijamur pada permukaan media agar tempat bakteri disemai,

menginkubasi cawan semalaman, dan mengukur apakah ada area yang
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resistan terhadap antifungi di sekitar cakram. Nilai diameter zona
hambatan dianalisa secara deskriptif berdasarkan kategori respon hambat

resistensi, intermediet dan sensitive.
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J. Hipotesis
1. Hipotesis Nol (Ho)
Tidak adanya perbedaan zona hambat ektrak daun kenikir (Cosmos
caudatus K.) dan ekstrak daun sereh wangi (Cymbopogon natrus L.)
pada pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum dan Microsporum canis.
2. Hipotesis Alternatif (Ha)
Adanya perbedaan zona hambat ektrak daun kenikir (Cosmos
caudatus K.) dan ekstrak daun sereh wangi (Cymbopogon natrus L.)

pada pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum dan Microsporum canis.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan Quasi experiment atau
eksperimen semu dengan rancangan posttest Only With Non-Equivalent
Control Design yaitu mengukur variabel hasil sesudah intervensi saja,
yang mana mengukur zona hambat antijamur pada ekstrak daun kenikir
(Cosmos caudatus K.) dan daun sereh wangi (Cymbopogon natrus L.)
terhadap Trichophyton rubrum dan Microsporum canis.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Bakteriologi
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes
Makassar.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2024.
C. Populasi, Sampel, Besar Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh daun kenikir (Cosmos

caudatus K.) dan daun sereh wangi (Cymbopogon natrus L.).
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2. Sampel
Sampel dari penelitian ini adalah ekstrak daun kenikir (Cosmos
caudatus K.) dan daun sereh wangi (Cymbopogon natrus L.) dengan
konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100%.
3. Besar Sampel
Jumlah sampel setiap kelompok perlakuan akan dihitung
menggunakan rumus Federer. Penelitian dilakukan secara bersamaan
dalam 26 kelompok perlakuan.

Rumus Federer :

(n-1) x (t-1) 2 15

Keterangan :
t =jumlah sampel kelompok perlakuan
n = kelompok perlakuan

maka perhitungan sampelnya adalah :

(n-1) x (t-1) = 15

(n-1) x (26-1) =2 15

25 (n-1) 215

nz2

Jadi jumlah sampel ekstrak daun kenikir dan daun sereh wangi,
dilakukan 2 kali replica (pengulangan) dengan 22 kelompok perlakuan
yaitu sebanyak 42 sampel.

Sampel penelitian terbagi menjadi 12 kelompok perlakuan yaitu :
a. Kelompok K+ : Ketokonazol (Kontrol positif)

b. Kelompok K- : Aquadest steril (Kontrol negative)



c. Kelompok EDK 50
d. Kelompok EDK 60
e. Kelompok EDK 70
f. Kelompok EDK 80
g. Kelompok EDK 90
h. Kelompok EDK 100

i. Kelompok EDSW 50

J. Kelompok EDSW 60

k. Kelompok EDSW 70

[. Kelompok EDSW 80

m. Kelompok EDSW 90

n. Kelompok EDSW 100

: Ekstrak daun kenikir konsentrasi 50%
: Ekstrak daun kenikir konsentrasi 60%
: Ekstrak daun kenikir konsentrasi 70%
: Ekstrak daun kenikir konsentrasi 80%
: Ekstrak daun kenikir konsentrasi 90%
: Ekstrak daun kenikir konsentrasi 100%

. Ekstrak daun sereh wangi konsentrasi

50%

. Ekstrak daun sereh wangi konsentrasi

60%

. Ekstrak daun sereh wangi konsentrasi

70%

. Ekstrak daun sereh wangi konsentrasi

80%

. Ekstrak daun sereh wangi konsentrasi

90%

. Ekstrak daun sereh wangi konsentrasi

100%

. Teknik Pengambilan Sampel
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Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel dilakukan dengan

menggunakan simple random sampling (acak sederhana) yaitu teknik

pengambilan sampel atau unsur acak dimana setiap elemen atau

anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih

sebagai sampel.
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D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel Bebas
Ektrak daun kenikir (Cosmos caudatus K.) dan sereh wangi
(Cymbopogon natrus L.) konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan
100%.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah jamur Trichophyton
rubrum dan Microsporum canis.
E. Definisi Operasional

1. Sensitivitas ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus K.) dan daun
sereh wangi (Cymbopogon natrus L.) merupakan uji daya hambat
terhadap pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum dan Microsporum
canis.

2. Jamur Trichophyton rubrum dan Microsporum canis merupakan jamur
penyebab dermatofitosis yang diuji dengan ekstrak daun kenikir
(Cosmos caudatus K.) dan daun sereh wangi (Cymbopogon natrus L.)
untuk mengetahui daya hambat.

3. Zona hambat adalah wilayah jernih yang terbentuk disekitar kertas
cakram pada media Sabouraud Dextrose Agar yang dilakukan dengan

metode difusi.
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F. Bahan dan Alat Penelitian
1. Bahan Penelitian
Media SDA (Sabouraud Dextrose Agar), Isolat Trichophyton rubrum
dan Microsporum canis, ekstrak daun kenikir, ekstrak daun sereh
wangi, ketokonazol, NaCl 0,9%, alkohol 70%, etanol 96%, aquadest
steril dan kertas cakram.
2. Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain autoklaf, oven,
incubator, cawan petri, tabung reaksi, rak tabung reaksi, gelas ukur,
pengaduk, pipet ukur, ose, labu Erlenmeyer, timbangan analitik, lampu
alcohol, sendok tanduk, penganas, gelas kimia, cangkir porselen, pena
dan penjepit.
G. Instrumen Penelitian
1. Rekomendasi persetujuan etik
2. Surat izin penelitian
H. Prosedur Penelitian
1. Sterilisasi Alat
Alat yang terbuat dari kaca dibersihkan kemudian disterilkan dalam
oven. Alat yang terbuat dari plastic dapat dicuci dan disterilkan dengan
alcohol 70%.
2. Prosedur Kerja
a. Pembuatan Media SDA (Sabouraud Dextrose Agar)
Menyiapkan alat yang sudah disterilkan, kemudian menimbang

media SDA sesuai dengan kebutuhan dan aturan yang terdapat
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pada kemasan media, kemudian masukkan kedalam beaker glass
dan larutkan dengan aquadest, setelah dilarutkan media
dipanaskan diatas penangas, media disterilkan pada autoklaf
selama 15 menit, kemudian didinginkan lalu ditambahkan
kloramfenikol 0,1% sebagai antibiotik bakteri.

. Pembuatan ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus K.)

Daun kenikir dimaserasi dengan cara merendam daun dengan
pelarut etanol 96%. Perendaman dilakukan selama 3 hari, sampel
yang direndam dengan pelarut disaring dengan kertas saring untuk
mendapat maseratnya. Kemudian maseratnya dipisahkan dengan
menggunakan rotary evaporator agar ekstrak terpisah dengan
etanol. Lalu dilakukan pengenceran ekstrak daun kenikir dengan
cara menimbang ekstrak daun kenikir sebanyak 4,5 gr ekstrak daun
kenikir ditambah dengan 5 ml aquades steril (konsentrasi 90%), 4
gr ekstrak daun kenikir ditambah dengan 5 ml aquades steril
(konsentrasi 80%), 3,5 gr ekstrak daun kenikir ditambah dengan 5
ml aquades steril (konsentrasi 70%), 3 gr ekstrak daun kenikir
ditambah dengan 5 ml aquades steril (konsentrasi 60%), 2,5 gr
ekstrak daun kenikir ditambah dengan 5 ml aquades steril
(konsentrasi 50%), 5 ml aquades steril tanpa ekstrak daun kenikir
(0%) sebagai control negative dan anti fungi jamur ketokonazo

sebagai control positif.
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c. Pembuatan ekstrak daun sereh wangi (Cymbopogon natrus L.)

Mula-mula dilakukan proses maserasi pada daun sereh wangi
dengan menggunakan pelarut etanol. Proses maserasi ini
berlangsung dalam 3 hari, sampel yang direndam dengan etanol
kemudian disaring menggunakan Kkertas saring sehingga
menghasilkan maserat. Maserat lalu dipisahkan dengan rotary
evaporator agar ekstrak terpisah dengan etanol. Lalu dilakukan
pengenceran ekstrak daun sereh wangi dengan cara menimbang
ekstrak daun sereh wangi sebanyak 18 gr lalu ditambah dengan 20
ml aquades steril (konsentrasi 90%), dari konsentrasi 90% diambil
sebanyak 4,4 ml ekstrak sereh wangi ditambah dengan 0,6 ml
aquadest steril (konsentrasi 80%), 3,8 ml ekstrak sereh wangi 90%
ditambah dengan 1,2 ml aquadest steril (konsentrasi 70%), 3,3 ml
ekstrak sereh wangi 90% ditambah dengan 1,7 ml aquadest steril
(konsentrasi 60%), 2,7 ml ekstrak sereh wangi 90% ditambah
dengan 2,3 ml aquadest steril (konsentrasi 50%), 5 ml aquades
steril tanpa ekstrak daun sereh wangi (0%) sebagai control negative
dan anti fungi jamur ketokonazol sebagai control positif.

d. Prosedur Pemeriksaan Anti Jamur

Siapkan biakan strain murni jamur Trichophyton rubrum dan
Microsporum canis kemudian buat suspensi jamur masing-masing
biakan dengan mencampurkan satu ose stanin murni jamur dengan
NaCl 0,9%. Selanjutnya suspensi yang terbentuk digoreskan pada

media SDA (Sabouraud Dextrose Agar) kemudian ambil kertas
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cakram yang sudah direndam pada ekstrak daun kenikir dan sereh
wangi dengan konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%
kemudian diletakkan diatas tutup cawan lalu ketuk-ketuk agar
ekstrak daunnya turun kemudian diletakkan di atas media SDA
(Sabouraud Dextrose Agar) yang telah diinokulasi jamur
Trichophyton rubrum dan Microsporum canis, aquadest sebagai
kontrol negatif dan ketokonazole sebagai kontrol positif. Lalu media
biakan dibungkus dengan kertas dan diinkubasi dalam suhu 28°C
pada suhu ruang. Untuk pengamatannya dilakukan dengan
memperhatikan wilayah bening sebagai zona hambatan yang ada
disekitar kertas cakram selama 24 jam. Hasil sensitif terjadi Zona
hambat (jernih) di sekitar cakram menunjukkan hasil sensitive.
Sebaliknya tidak adanya zona hambat (jernih) disekitar cakram
menunjukkan hasil tidak sensitive. Untuk nilai diameter zona
hambat diukur berdasarkan hasil respon hambat yaitu, Resisten
yang menunjukkan zona bening kurang dari sama dengan 12 mm,
Intermediet dengan zona bening 13-17 mm dan Sensitif yang
menunjukkan zona bening yang luas hingga lebih sama dengan 18

mm dari kertas cakram.



Kerangka Operasional

Strain Jamur Trichophyton rubrum
dan Microsporum canis

Pembuatan media agar SDA
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Ekstrak daun yang telah ditambahkan

kenikir dan kloramfenikol 0,1% dan

ekstrak dau_n ditambahkan dengan suspense

sereh wangi jamur Trichophyton rubrum dan

Microsporum canis
Dibuat seri Meletakkan kertas cakram yang
uat serl telah direndam dengan ekstrak Ketokonazol

pengenceran (kontrol positif)

dari 50%, 60%,
70%, 80%,
90% dan 100%

daun kenikir dan ekstrak daun
sereh wangi sesuai konsentrasi
dan kontrol pada media yang
telah diinokulasi oleh jamur
Trichophyton rubrum dan
Microsporum canis

dan aquadest
(kontrol
negatif)

Inkubasi 28°C dan
pengukuran zona hambat

v

Hasil

v

Analisis Data

Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3.1 Kerangka Operasional
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J. Analisis Data

Hasil yang telah diperoleh dari sensitivitas ekstrak daun kenikir
(Cosmos caudatus K.) dan daun sereh wangi (Cymbopogon natrus L.)
dengan konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100% dianalisis
secara deskriptif dengan menyajikan dalam bentuk tabel dari hasil yang

diperoleh. Selanjutnya hasil tersebut dibahas dalam bentuk narasi.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 9 — 17
Mei 2023 di Laboratorium Bakteriologi Jurusan Teknologi Laboratorium
Medis Poltekkes kemenkes Makassar tentang Uji Sensitivitas Ekstrak
Daun Kenikir (Cosmos caudarus K.) Dan Daun Sereh Wangi
(Cymbopogon nardus L.) Terhadap Jamur Trichophyton rubrum dan

Microsporum canis, didapatkan hasil sebagai berikut :

Table 4.1. Hasil Zona Hambat Konsentrasi Ekstrak Daun Kenikir (Cosmos
caudatus K.) dan Daun Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.) Terhadap
Jamur Trichophyton rubrum dan Microsporum canis

Rata-Rata Diameter Zona Hambat

No. Kode (mm) Keterangan
Sampel Trichophyton Microsporum
rubrum canis
1 EDK50% 2,25 15 Resisten
2 EDK60% 3,25 2,5 Resisten
3 EDK70% 3,25 2,5 Resisten
4 EDK 80% 3,25 3 Resisten
5 EDK90% 4 3,75 Resisten
6 EDK 100% 6,75 4,75 Resisten
7 EDSW 50% 0 0 Resisten
8 EDSW 60% 0 0 Resisten
9 EDSW 70% 0 0 Resisten
10 EDSW 80% 0 0 Resisten
11 EDSW 90% 0 0 Resisten
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12 EDSW 100% 0 0 Resisten
Ketokonazol

13 (Kontrol 19,25 16 Sensitive
Positif)

Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan Tabel 4.1, menunjukkan nilai rata-rata diameter zona
hambat dari dua ekstrak daun terhadap jamur Trichophyton rubrum dan
Microsporum canis. Ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus K.) terhadap
jamur Trichophyton rubrum yang terbentuk pada konsentrasi 50% adalah
2,25 mm, pada konsentrasi 60% adalah 3,25 mm, pada konsentrasi 70%
adalah 3,25 mm, pada konsentrasi 80% adalah 3,25 mm, pada
konsentrasi 90% adalah 4 mm dan pada konsentrasi 100% adalah 6,75
mm. Terhadap jamur Microsporum canis yang terbentuk pada konsentrasi
50% adalah 1,5 mm, pada konsentrasi 60% adalah 2,5 mm, pada
konsentrasi 70% adalah 2,5 mm, pada konsentrasi 80% adalah 3,75 mm,
pada konsentrasi 90% adalah 3 mm dan pada konsentrasi 100% adalah
4,75 mm. Sedangkan ekstrak daun sereh wangi (Cymbopogon nardus L.)
terhadap jamur Trichophyton rubrum dan Microsporum canis tidak
menghasilkan zona hambat yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata
sebesar 0 mm. Dan hasil pengukuran rata-rata diameter zona hambat
yang terbentuk pada kontrol positif (Ketokenazol) terhadap Trichophyton
rubrum sebesar 19,25 mm dan terhadap Microsporum canis sebesar 16
mm.

Setelah melakukan pengamatan dan pengukuran diameter zona

hambat, dilanjutkan analisa data yang digunakan untuk melihat zona
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hambat yang terbentuk dari berbagai konsentrasi yang telah dibuat
ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus K.) dan daun sereh wangi
(Cymbopogon nardus L.) terhadap pertumbuhan jamur kemudian disajikan
dalam bentuk tabel lalu dibahas secara narasi dengan mendeskripsikan
hasil penelitian dengan konsentrasi-konsentrasi dari ektrak daun kenikir
(Cosmos caudatus K.) dan daun sereh wangi (Cymbopogon nardus L.)
terhadap pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum dan Microsporum
canis.
. Pembahasan

Penelitian tentang uji sensitivitas ekstrak daun kenikir (Cosmos
caudatus K.) dan daun sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) terhadap
pertumbuhan trichophyton rubrum dan Microsporum canis telah dilakukan
di laboratorium jurusan Teknologi Laboratorium Medis, umumnya uji
sensitivitas adalah metode yang digunakan untuk mengetahui dan
mendapatkan produk alami yang berpotensi sebagai senyawa antibakteri
maupun antijamur dan memiliki kapasitas dalam menghambat
pertumbuhan atau membunuh bakteri atau jamur pada konsentrasi yang
rendah. Uji sensitivitas antibiotik memiliki tujuan untuk mengetahui
efektivitas dari suatu antibiotik. Hasil sensitivitas suatu bakteri atau jamur
terhadap antibiotik ditentukan oleh terbentuknya zona hambat yang
terbentuk, semakin besar diameter zona hambat maka pertumbuhannya
juga akan semakin terhambat sehingga dibutuhkan standar acuan untuk
menentukan apakah bakteri atau jamur tersebut resisten atau sensitive

terhadap suatu antibiotik (Ramadhan & Roslina, 2020).
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Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengambilan
sampel daun kenikir (Cosmos caudatus K.) dan daun sereh wangi
(Cymbopogon nardus L.) yang diambil dari tanaman di pekarangan rumah.
Daun kenikir (Cosmos caudatus K.) dan daun sereh wangi (Cymbopogon
nardus L.) dibersinkan terlebih dahulu dengan cara dicuci bersih
menggunakan air dan dikeringkan terlebih dahulu, setelah itu sampel di
blender hingga halus lalu direndam dengan etanol 96% selama 3 hari,
kemudian disaring untuk dilakukan ekstraksi menggunakan rotary
evaporator. Hasil ekstrak kemudian dibuatkan masing-masing 6
konsentrasi yaitu konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100%.

Penguijian ini dilakukan dengan menentukan konsentrasi terbaik dari
ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus K.) dan daun sereh wangi
(Cymbopogon nardus L.) dalam menghambat pertumbuhan jamur. Jamur
yang dipilih adalah Trichophyton rubrum dan Microsporum canis, dimana
jamur ini merupakan salah satu jamur dermatofita.

Pada penelitian ini digunakan metode paperdisk atau metode Kirby
Bauer. Sampel uji yang digunakan yaitu ektrak daun kenikri (Cosmos
caudatus K.) dan daun sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) dengan
konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100% untuk kontrol positif
menggunakan ketokonazol dan kontrol negatif menggunakan aquades.
Alasan penggunaan kontrol positif dan kontrol negatif adalah sebagai
pembanding dengan ektrak daun kenikri (Cosmos caudatus K.) dan daun

sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) yang telah dibuat.
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Menurut Clinical and Laboratory Standart Institute (CLSI), zona hambat
sensitive (218 mm), intermediet (13-17 mm) dan resisten (<13 mm)
(Weinstein, 2018).

Berdasarkan hasil pengukuran zona hambat, menunjukkan bahwa
ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus K.) dapat menghambat
pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum dan Microsporum canis. Zona
hambat terbaik terdapat pada konsentrasi 100% dengan rata-ratanya
sebesar 6,75 mm terhadap jamur Trichophyton rubrum dan pada jamur
Microsporum canis rata-ratanya sebesar 4,75 mm. Akan tetapi zona ini
masih jauh jika dibandingkan dengan rata-rata hasil kontrol positif sebesar
19,25 mm. Sejalan dengan penelitian Stevani dkk (2021) yang
menggunakan ekstrak daun kenikir untuk menghambat pertumbuhan
jamur Malassezia furfur menghasilkan 3,6 mm diameter zona hambat
pada kosentrasi 100%. Konsentrasi tersebut merupakan konsentrasi yang
paling efektif dibanding konsentrasi lain.

Berdasarkan klasifikasi zona hambat menurut Davis dan Stout, hasil
zona hambat pada ekstrak daun kenikir terhadap jamur Trichophyton
rubrum termasuk ke dalam respon hambatan sedang dan Microsporum
canis menunjukkan respon hambatan lemah.

Table 4.2. Klasifikasi Zona Hambat Menurut Davis dan Stout

Diameter Zona Hambat Respon Hambatan
5mm Lemah
5-10 mm Sedang
10 — 20 mm Kuat
20 mm Sangat kuat

Sumber : Rahmi, 2019
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Di Kusuma dkk (2018)
mengatakan bahwa semua senyawa metabolit sekunder yang terkandung
dalam ekstrak daun keniikir (Cosmos caudatus K.) bekerja pada dinding
sel jamur sehingga dinding sel jamur mengalami kerusakan yang
mengakibatkan pertumbuhan jamur terhambat. Alkaloid merusak
permukaan sel sehingga menyebabkan metabolisme terganggu. Flavonoid
membentuk senyawa kompleks protein ekstraseluler untuk memecah
membran sel dengan adanya pembengkakan. Fenolik menembus dinding
sel kemudian mengendapkan protein sel sehingga menyebabkan
membran sel akan bocor sedangkan saponin mempengaruhi membran sel
dengan cara menurunkan tegangan permukaan membran menyebabkan
terjadinya denaturasi protein sehingga mengubah struktur dan fungsi
membran jamur. Steroid berinteraksi dengan membran fosfolipid sel
menyebabkan intergritas membran menurun sehingga morfologi sel rapuh
dan lisis mengakibatkan pertumbuhan jamur terhambat (Novianto 2018;
Sari dkk, 2018; Sulastrianah dkk, 2014).

Sedangkan dilihat pada ekstrak daun Sereh Wangi (Cymbopogon
nardus L.) pada konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100% tidak
nampak zona hambat yang terbentuk pada pertumbuhan jamur
Trychophyton rubrum dan Microsporum canis. Hal ini yang menyebabkan
tidak terbentuknya zona hambat pada jamur Trychophyton rubrum dan
Microsporum canis karena adanya perbedaan kecilnya konsentrasi atau
sedikitnya zat aktif antimikroba yang terkandung di dalam fraksi,

kecepatan difusi bahan bahan antimikroba kedalam media, kepekaan
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pertumbahan jamur, reaksi antara bahan aktif dengan medium dan
temperature inkubasi, pH lingkungan dan aktivitas metabolik
mikroorganisme.

Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ekstrak daun sereh
wangi (Cymbopogon nardus L.) mengandung senyawa terponoid sebesar
12,5%, senyawa fenol 15,6%, senyawa sitronelal 20,5% dan senyawa
geraniol 15,1%. senyawa sitronelal dan geraniol adalah senyawa yang
ditemukan dalam minyak atsiri sereh wangi (Riszkita, 2017; Harianingsih
et al, 2017; Rinaldi et al, 2021)

Berdasarkan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Fitriani dkk (2013) bahwa perlakuan maserasi terhadap daun sereh wangi
(Cymbopogon nardus L.) selama 5 hari dapat menghambat pertumbuhan
jamur dengan rata-rata zona hambat sebesar 21,4 mm pada konsentrasi
100% sedangkan pada penelitian ini dilakukan maserasi daun sereh wangi
(Cymbopogon nardus L.) hanya selama 3 hari. Maka dengan adanya
perbedaan lama perendaman daun pada saat maserasi menyebabkan
senyawa yang terkandung dalam daun sereh wangi tidak berekstraksi
dengan baik, sehingga maserasi yang tidak sesuai memberikan hasil yang
tidak optimal dalam menghambat pertumbuhan jamur.

Adapun kendala yang dialami pada saat penelitian ini adalah
kurangnya daun kenikir selama proses penelitian sehingga memperlambat

jalannya penelitian.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1.

Ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus K.) memiliki daya hambat
dalam menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum dengan
respon hambatan sedang dan Microsporum canis dengan respon
hambatan yang lemah.

Konsentrasi daun kenikir (Cosmos caudatus K.) yang terbaik dalam
menghambat pertumbuhan jamur adalah konsentrasi 100% terhadap
Trichophyton rubrum sebesar 6,75 mm dan Microsporum canis
sebesar 4,75 mm.

Ekstrak daun sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) tidak mempunyai
daya hambat terhadap pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum dan

Microsporum canis.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan :

1. Disanrankan untuk melakukan maserasi lebih dari 3 hari terhadap

sampel ekstraksi.

. Melakukan penelitian dengan menggunakan pelarut selain etanol 96%

seperti atil asetat, air dan methanol.
Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji sensitivitas ekstrak daun
kenikir (Cosmos caudatus K.) dan daun sereh wangi (Cymbopogon

nardus L.) terhadap jamur lain.
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4. Melakukan penelitian dengan menggunakan bagian dari tanaman

kenikir dan sereh wangi seperti batang, bunga, buah dan akar.
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K.) Terhadap Jamur Trichophyton rubrum

Diameter Zona Hambat Jamur Trichophyton rubrum (mm)
50% 60% 70% 80% 90% 100% (+) ()

I 3 3 4 4 = J 20 0

II 2 3 4 3 4 4 18 0

Il 2 3 2 3 4 8 17 0

v 2 4 3 3 4 8 22 0
Rata-rata(mm) 225 325 325 3725 B 6,75 1925 0

Pengukuran Diameter Zona Hambat Konsentrasi Ekstrak Daun Kenikir (Cosmos caudatus
K.) Terhadap Jamur Microsporum canis

N Diameter Zona Hambat Jamur Microsporum canis (mm)

50% 60% 70% 80% 90% 100% (+) ()

I 1 2 2 3 4 5 18 0

I 1 2 2 2 4 5 15 0

11 2 3 3 3 RS 5 15 0

v 2 3 3 -4 3 4 16 0
Rata-rata(mm) 1,5 25 2,5 3 3,75 4,75 i6 0

Pengukuran Diameter Zona Hambat Konsentrasi Ekstrak Daun Sereh Wangi
(Cymbopogon nardus L.) Terhadap Jamur Trichophyton rubrum

N Diameter Zona Hambat Jamur Trichophyton rubrum (mm)
50% 60% 70% 80% 90% 100% () ()
I 0 0 0 0 0 0 20 0
11 0 0 0 0 0 0 18 0
11 0 0 0 0 0 0 17 0
v 0 0 0 0 0 0 22 0
Rata-rata (mm) 0 0 0 0 0 0 1925 0

Pengukuran Diameter Zona Hambat Konsentrasi Ekstrak Daun Sereh Wangi
(Cymbopogon nardus L.) Terhadap Jamur Microsporum canis

N Diameter Zona Hambat Jamur Microsporum canis (mm)
50% 60% 70% 80% 90% 100% ) ()
1 0 0 0 0 0 0 18 0
II 0 0 0 0 0 0 15 0
11 0 0 0 0 0 0 15 0
v 0 0 0 0 0 0 16 0
Rata-rata(mm) 0 0 0 0 0 0 16 0
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Rata-Rata Diameter Zona Hambat Konsentrasi Ekstrak Daun Kenikir (Cosmos caudatus
K.) dan Daun Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.) Terhadap Jamur Trichophyton rubrum
dan Microsporum canis

Rata-Rata Diameter Zona Hambat

mm
e, Salin Shipel Trichophyton — Microsporuin Heterenpan
rubrum canis
1 EDK 50% 2,25 1,5 Resisten
2 EDK 60% 3,25 2,5 Resisten
3 EDK 70% 3,25 2,5 Resisten
4 EDK 80% 3,25 3 Resisten
5 EDK 90% 4 3,75 Resisten
6 EDK 100% 6,75 4,75 Resisten
7 EDSW 50% 0 0 Resisten
8 EDSW 60% 0 0 Resisten
9 EDSW 70% 0 0 Resisten
10 EDSW 80% 0 0 Resisten
11 EDSW 90% 0 0 Resisten
12 EDSW 100% 0 0 Resisten
j3 Ketukonazol (Kool 19,25 16 Sensitive
Positif)
Makassar, 04 Juni 2024

Pembimpying Penglitian
e

L
Hasnawati S.Si.,M.Kes
NIP. 197608071996032001
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Penyimpanan ekstrak di

waterbath

Sterilisasi alat

Pengenceran ekstrak

menjadi 6 konsentrasi
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cawan petri
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dan melakukan uji
metode difusi dengan

Daya hambat daun
kenikir konsentrasi
50%, 60% dan 70%

Daya hambat daun kenikir
konsentrasi 80%, 90%

dan 100%

paperdisk

Daya hambat daun
sereh wangi
konsentrasi 50%, 60%,
70%, 80%, 90% dan
100%

Daya hambat kontrol
positif (Ketokonazol)
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